ISSN 0845-2627

TARBIYAH

Jurnal Pendidikan dan Keislaman

PARADIGMA BARU
PENDIDIKAN TINGGI

DIMENSI KECERDASAN EMOSIONAL
DAN SPRITUAL PADA PENDIDIKAN
PESANTREN

PERKEMBANGAN
= JURNAL ELEKTRONIK DAN DAMPAKNYA
o BAGI PERPUSTAKAAN

Vol. XV No.2 Juli-Desember 2008

Diterbitkan Oleh
FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUMATERA UTARA MEDAN



TARBIYAH

Tumal Pendidikan dan Keislaman

Penanggung Jawab
Dekan Fakultas Tarbivah TAIN Sumatera Ulara

Ketua Penyunting
Sacadar _..,': jin
Sekretaris Penvunting
Al Resvadin
Penyunting Pelaksana
Amiraddin Siahaan - Abd. Habm Masateon
Wahvodin SNor M sohon - Adrl

Bustamal MS

Penyunting Ahli
Haidar Daulay (1AIN-5U Medan)
Hasan Asari (IATN-SLU Medan)
Svaiful Achvar Lubis (TAIN-SL Medan
Dia'far Siddik (IAIN-5U Medan)
Fachruddin (FAIN-SL Medan)
Anwar Saleh Daulay (LAIN-SU Medan)
Svalirin Harahap (IAIN-5U Medan)
Baharuddin (STAIN Fadangsidimpuan)
Khairtl Ansari |(Universitas Negerl Medan)
Z. S, Namgeolan [Universitas Negerl Jakarta)
Diam an Satort (Umiversttas Pendidikan Indonesia)

Tata Usaha
rwal S Sardiman, Hidavatullah

Penerbit
Fakultas Tarbivah [AITN-5L
11 Willermn Iskandar Medan

I'-\.-\-|‘\.1 { = ll'—:':_

STT: No 2423 /5K /DITIEN PPG/STT/ 1968



-

Vel XV el Juli-Desember Y003 IS5™ DB45-2627

(o

TARBIYAH

Jurnal Pendidikan dan Keislaman

DAFTAR 151

KAJIAN PENDIDIKAN

Peradigme Baru Pendidikan ngg|
Sermal Pohan ................. T M e LR (119-132)

Pendidikan dan Filsafat Essensializme
DI | .o e ko e e e (133.144)

DBRIND ... moisiviomsi s st A —— . [145-162)

Dimensi Kecerdasan Emosional dan Spritual pads Pendidikan
Presantren

ABIFRAAIR ..o T B R P P (163-172)
Strateg Penyvusunan EKurkulum Pendidikan Agama

BN SBIIIE o..ooiiivnnsiiieniisrmasiis bpaaninnnisiniaadahiianils CHE TR (173-183)
Perkembangan Jurnal Elektronik dan Dampaknyva Bam

Perpustnkinn

Retme SapeRii ..o e [ [B4- 158)
Analisis Wacana dan Pengajoran Menuliz Bahosa Ingpris

DHETE SOREOS0 .o e e e e (197 =204

KAJIAN KEISLAMAN

Pendidikan dalam Al-Clur'an

Abdul Mukei .. PP R S VR PPNV R R (205-218)
Agama Islam (Din el-Isldm): Analisis Perspektif Hachs Tematis |
Salamuddin .. ... e (219-232)

Takhfif Tesydid Imem Sya'rani dan Kontnbusinys Bag Khazanah
B Ulshul Figh
hvan Satrpa ATREr b e (233 - 244




TAKHFIF TASYDID IMAM SYA’RANI

DAN KONSTRIBUSINYA BAGI KHAZANAH
ILMU USHUL FIQH

fhsan Satrya Azhar

This article discusses fragm Sva ‘rant s madhab selection concept on the
difference- especialiv- of four major madhahs epinion. According ta him,
the difference of madhal apimon exisis hecawse Ralf of them consists af
sivict consideration (tagydid) and another consists of lux consideranion
srakhfif). This difference need the disunguish method for seleciing their
apinion for fatwa purpose Jis no use for Imam Sya'rami fo convider the
arguments of the madhab omaion. Or in other ward we could say that he
prefers the benefit (maslaheh) of the apinian radher than s argument. Ko
the arguments of the opinion {5 nof everything for him But the condiiian
of the fatwg needer (musiafil ) wether he 15 in ‘azimah or rukhshah,

This concept is no dowbi gives e new perspeciive in Lishul Figh
metodalogy Thiv concepr alse relevant to the development of contemporary
farwa, which amit the contradiction fikhtilaf) among madhabs, and to
aifnimize bad manner of madkabs followers, that they show aff theiwr own
madhab againts other In Imam Sya‘rani’s view, by ohis takhfif tasydid
concepl, the benefil (mashlahah) of farwa peeder frastafii/mukatiaf} could
he more reafized,

Kara Kunei: Takhfif Tasvdid, Ushul Figh

PENDAHULUAN

werurut Amin Abdulleh Ilmu Ushul Figh merupakan metodolog
terpenting yang ditemukan oleh dunis pemikiran Istam dan tdak dimiliki oleh
umat lain. Ushul Figh tidak hanva menjadi metodologi baku bag hukum Lslam,
g s merapakan metodologi bag! selurah permikiran mitglekrual Islam' . Oleh
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Tarbivah JSarnal Pesdifibon dee Kelidaman

K arena o adalah produk perikiran maka 1a juga diangpap produk sejarah yang
meermilikd rrata rantai, Mengetahin sejarah sebuah produk pemukiran-datam hal
ini tlmu ushul Figh-sangatleh penting bagt penguasaan dan pengembangannya.

Sepanjang perjalanan sejarah ushul Figh, sejak mulai dimntis oleh Imam
Svafi't denygan buku Ar-Risdlahinya sampat dengan mass [mam Syaihubi dengan
buku Af-Muwdfogdmya, kajan Ushul Figh mengalamn dus fase paradigma
penting; periame paradigm teralistk: kedua fose substansialistik, Yang Jimaksud
dengan pasedigma hteralisek adalak dimana dalem urman-uraian ushul figh vang
ditulis para ulama sangat dominan membahas jeks nash Alquran dan hadis dan
2181 bagairmana mengistimbat hukom dan keduenya. Adapun [ase kedus adalah
dirrana dalam kajien ushul figh tdak hanya membahas t2ks, tap: jugs maksid-
maksud syanat diturunkan. atau vang dikenal dengan istilah magdsid Syariah.
Hal in: terlibat jeles dan sempuma pade [Imam Syathib: dalam 4-Muwwafagar,
Magdshid Svariok dapat diartikan sebagai tujuan vang paling mendasar dan
Allah datam menurunkan syarmal”

Eedua paradigma diatas, sangat mempengaruhi meiodologi 1jtthad dan
output hukum yvang dikasilkan oleh para ahll hukum Islam, Peradigma pertama
aban menghendaks sudut pandang kuat-lemzh dahl teks dalam menertukan hukum
yvarie dihasilkan. Sedangkan paradigm kedua akan selalu melihat sebuah ketetapan
hukum dengan selgiu melihat ada-ndaknya maslahal vang erkandung di dalanmya.

Beberaps ahad setelah Imam Syatibi, dateng Imam Sya'rani dengan
menawarken kensep takfiT tasvdid. Dalam menetapkan pilthan-piliban hekum,
paradigm ini tdak sypa melihat kuat-lemah dal:l tetaps juga kondis: seseorang;
kut-lermah gtau lapang-sempat, Maka dengan konsep i bisa saja dalam satu masaiah
vang sama akan berbeda ketetapan hukum atas orang vang berbeda. tergantung
kondisinys lapang-sempit atzu kuat- lemakb, Maka paradigma in: telzh menambah
khazanah baru bag metodolog yitiked hukum dalam sejarsh perkembangznnya.

SEKILAH TENTANG IMAM SYA'RANI DAN LATAR BELAKANG
KONDIST SOSIAL DI MASANYA

Nama lengkapnya *Abd al-Wahhidb tbn Ahmad tbn ' Al tbn Ahmad tbn
* Ali1bn Muhammad tbn Zautin tbn asy-Svaikh MGsa bergelar Ab-"Tmrén ibn
as-sulidn Ahmmad tbpas-sultan 54" ad tbn gs-sultdn Fisyin ibo as-sultin Mahyva
ibrs asssultin Zaufin 1bo sultdn Revyen tbn sultin Mubhammad 1on Masi ibn as-
Seyyvid Muhammad 1bn al-hanafiah ibn al-Imim Al {ba AbT Talib rodiyallahy
‘anbum, la berasal dani kejoarea kéturunan Al ra dan Bani Hesvim, Lehir pada
taniggra 2 7 Rarsadhan 895 H/ 1493 M Qalgasyandah, Di usin remaja, Imam Sye‘rani
belarar ke Kairo. Ia antarn Jamn beriemy den belajer kepace ulama terbask kala
i Iam Jaldluddin as-Suvany, Zakaria al-Ansary, Masirnddin al-Lugany,
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ar-Ramby. as-Sarpidh, dan das seeneka 1a helajar mewuf, fikih. usul fikate, hads,
tafsir, dan baasa [z hefal kitgh el-Minhd/ karva Imam Nawawy Alfiak ibn
Elik, Taudit dan Qawadid ibn Hisyam, Jam ‘w al-dawidimi ', Aifiah al-"Tragl,
nngkasan al-Miftdh. karys-Karee Imam Syathib: dan kitap-kitab fgh dart 4
muzhab besar?! la cangst menguasat pertentingan-pertentangan pendapat
muzhal berilot dalil-datil mereka, In memyusun buks yang bensikan dalil-dalil
mazhab, menyimpulkan bahwa semua muytahid fidak kelusr dan sunrsah Rasul
sedikitpur, dan kalaupun sds perbedaan, its hanya Karena mereks berads &
antary wuyveddad dan mushaffuf ibaca tkhyif dan rasvdid), Jalu &1 antara
mercka ada vang mengambil =diir Alquran dan hadis, ada yung mengambil
mgfhmmya, adu yang mengambil ape yang telah mereka istimbatkan dan
bedugny, siau ady puli yang mengambiinya dengan Jalony gy dan dengan
primsip [wsf] yang benar. Semug mazhab mercka menuret Tmam Sya rif
teranpkai dar: syart us yang sugr”. (leh kirend it Tt Sy'aran tdak permah
fanatik kepeda satu marhab, tidak tergesa-gess untuk menyulahkan safah
seoramg darl ymamnys, atau berpaling dars safah supunya. Hal wm didnzarkan
pada keyakinannya bahwa ulama Istem das par aarmmya bersids dalam hidayah
Tuban mereks dan disertss dengan fimu mereha yang dalam

I saatmenjeleng kelahiran bmumm Sya'ram | 149386 ], dr aman Sultan
Khosvkudun {1461 M-1463% ), relub mula) perrmustilian antara Mesic dan Turka
U s, Beheraps Sultan silih berzanti mendudiin smggasana Mesr Frmah
dan huru-hers terjadi di dalam negeri. Persiwe biruk mt terjadi sumpal ke har
pelarrikan Sulten Cansush al-Churd taiun 1301 {berkuass 15011 31601 Seliin
Ltisis dar dulamt, upmst Islam dr mase sesaat sebebur Kelabiran Toum Sx i
jups mengaiam) serangan Tatar dan Mongol Dun di anwrs 1315 dan 1517M.
Pais Jutius 1T memerang Turk dengan mempersattkan Frapa. D tahan 15RM,
Mlesir guga terlibal perfempuran. dergan Portugis dan mengalamm kekalaban,
I mess il juga terjadi tndakan zalim dan sebagiun penguasa Maemabk di
rengut-renh rakyat, schingga penduduk Syrma dan ulama Mesirberhenginn
untul melepaskan dir dan cengheraman pemeritahan Mamalik Gan hergabung
dengan peminntahon Usmani, Thin Mesir sejak saat ity menjadi salih sim
prapmal dar kergjpan Turki Usman:. Sezak e pula Tusks Temam membentuk
sistem pemermiahan yang senimlistik, dimana hasit-hasil pajak dun sumplus
sendapatan dikirim ke Letasibul, Ulssse.ulama drorganisir ke dalam beherapi
avhah Bl dan beberane orgamsast twregut’, TH s Sulsmman al-Lanom,
penguass Torki Utsmiar (berkaass 1520-13056M) Hanati dipudflain poazhsb tesm
sl eman, dimara sebelummea, dimesa kergiaan Memluk dishonaodir 4 miazhah
fikeh, meskapun vang paling domman tersebar O Mesu adabsty marhab Svafi'
Hal i dischibkin diantaranyy karens Imgn Syall’y terakhir bermukim dan
s2kaligas wafat Ji sana”
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Tohd *Abd al-Bagy Suriir mencatat batvwa sejak zeman Imam al-Ghazals
sampat Imam Sva‘rant edalah masza pergulatan pemikiran antara para penpanut
tasawuf dan penganut alirnn teologl Asy®an di satu sisl, don antara penganul
tasawuf dengen ahii hadis di sisi lam'". Terlebth lag dengan hadimyz Imamibn
Tarmuyah di abad kedua belas Maseh. Para penganut tasawuf mendapat banyak
serangan, Apalegl ketika dalam perkembangennya terjadi pemilahan antara
dua jens 1imu tersebut didua lapangan vang hberbeda, vang sermakin memperbesar
Jarak antara dua penganutnya. Pare shh fikith memasula wilavah elit kekuasaan,
memadi hakim dan lain sebagamya. Sémentara para sufi menjad: tokoh di
masvarakat [apis bawah. Hal ini melahirkan [Anastisme yang berujung pada
kimm-kleim bahwa kelompoknva vang lebih ungegul dan mulis. Kelompok
msgwul mengataken bahwe pera ahh fikih udak miens dalagm ibadah dan akhlak
sedangkan tasawuf dituduh tidak memilika batas vang jelas dan tercempur
denpan unsur-unsur luar Islam''. Oleh karena itu acep kah sebagiun ahl fikih
mengumandanghkan perang terhadap para sufi seperti vang distami oleh A5
‘Al ad-Daggig dan Ab Hasan an-Nawri, dimana mereka dituduh kafir dan
zindik™ . Mamum tidak dapat dipomgion puls hahwa kalangen tasawuf telah memboeat
eturan dan pembebanan aturan vang berat dalam ibadat vany terkadang melebih
tnghal yang diwayibkan dan disurmahkan, dengan menganggap tulah keutamaan
vanp harss ditegrakion dalam agama™. Semua penstiwa di atas memben penparuh
vang sangat kunt bagi Imam Sva'rant unmk melshirkan konsep rakbhfif dan
tasvdia.

KONSEP TAKHFIF TASYDRID

Drart sep bahase Kale fakéfiberasal dan dhaffafo vang artinya lawan
dari Baggala atau memberatkan. Sedanegkan fasydid berasal dan kata svaddada
vang berart gawwd atau menguatkan. Adapun vang dimaksud dengan rakhfir
Imam Sya'rant 1 adaizh adanya kecenderungan unsur mernganksn dan para
rmam mazhab dalam menetaplun pendapat bukem. Sedanghan tavvdid adalah
pdagva kecenderungon memberatkan dart para imam mazhab dalem menetapken
pendapat hukum. Menurut Imam Syva'rani dalzm pendapat-pendapat mazhab
vang berbedn terkandung dus unzur vang disebutnye dengan 1stilah 1akhfif dan
tayydia, hahican fidak ada saru pendapatpun dan sekian pendapat imem mazhab
vang empat kelusr dart dua kategor: rak#fiT M dan rusyaid? . Sepert spatepatmva
reikfiscth dan “azifmah yang 1o maksad, beribut kutipan ungkupannya -

Aol gllas WA Ol ada o e g el ALY st gl Ag sl Ll e 0

o eV LR el R ARl Lat e ] el
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ql_j--;ﬂ:h“_;'.

fEesungguhnye vang kami moksudkan dengan ‘wzimal dan rukhsah
sebagaimana yang tersebut df dalam rzan i (kivah ai-Mizdn al-Kuhra)
adalah sekedar ungkapan rasvdid dan rakhfif, bukan sepertt apa yvang
didefenixikan oleh uwlama usal dalam kisab-kitab mevera. Tidaklal fam
menyebat tingkatan takhfif dengan rukhsah kecuali fa merupafan lawan
dard tasydid atau yung lebih wramal”

Judi meskipun ferlihat pendapat-pendapat yang berbeda it seluruhnys
merupakan ‘asimah namun tetap saja duantara pendapat-pendapal yang berbeda
tersebit terdapat tinghkatan-unghkatan. satu mengenduny unsur finkitTf dan famnyve
ravyelid. Adnpun “asimad yang lebih berat fulsh yang digehat fanyded dan

wzimek vang lebih ringan ttukah yang dizcbur dengan rokffiy, Begiu pula bl
selurub pendapat yang berbeda tentamg satu masalzh merupakan ek s,
et <ajs tda dianturamyn vang drscbut desgan eyl maupun faklfin Rl
vang lebih mingan adalah rokhfE dun vang |ehih sedikit berat dischut denaan
resyelid, Nas-nas svanat menurut beliau dengan walaknva vang sedemikinn rupi.
dapat distimbatkan darinya pendapat-pendepat vang mengondung unsur
meringankan (fakifr atau memberatkan {favvdid), Behkan untuk memperkuat
arpumentasinya Imam Sya'rani mengijukan sebush pernyazaan, hahwa semun
perintah dan larsngan vang ferdapat dalam Alquran dun hadis dimiana terbungun
diatas keduanyu pendapat-pendapat ulama-ulama tersebul jugn tidek keluar
dari dus tingkatan rekhfif dan fasdfd, sebagummand ia ungkapkun:

R T S e

sy pongtt 2 gl g B e £ (o Ly 2
Sy gl el s e 8 E Y S L e
.;t_—i 'l.dr l__l-L?r__l L-__'.._‘l

[U il dengan simbangan (mizdin takifif dan peesvefted) o selural porinak
dan lerangan vang terdapat dalum Alguran dun susal sorfa Segaia vang
rerhangun dan tercabang darl keduimyi i sedurah pendupal-penidapil
imseem msgitalid dan para wigolind sawpal hary Eamal, gitizkane paadl diien
mendapatkan kedpanye ridak keluar dari dg tinghatan, ) gt pakifir dan
tavidlid. dan dard setinp keduanya ady pelaknya sehagaimana terdahili]
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Dran mukalal yang merespon pendapat-pendapat ini (yang pada dasamya
merespon Lhiidh nas-nas syscial) antara sat depgan yang lainnys memiliks
kondisi vang berbeda, vikni lapasg dan sermpit. nngan dan berat, Subhsah dan

azimal dar segi fisik, serts kuat dan lemah dan sisi ketmanan'”, Dapat pula
disimpulkan bzhwa perbedaan-perbedazn pendapat vang terjadi dikalzngan para
inam mazhab menurut Imam Sva‘rani adalah lelnh karens diantara pendapat
itu adi yang mengandung unsur takhfif dan yang jaim mengandung unsur fasdid
ketimbang faktor-faktor liin. Oleh karesa itu, ia menjadikan rakhff dan tasvdid
1 sehagal tolak vkur pemilsignnye tershadap pendapat-pendapal para imam
mazhab.

Menurul Imam Sye‘rens setiap ijtibad para imam mustahid adalah benar,
SEPErtl Yang ta Katakan | “w——ae g W' [Seviap Grihad mufialid benar].
Ungkapan lam vang semakna @ L8 o4 e i s s Liiaf g )
Sty e [ Sesungeniinva selurwh mam kawm musfimin berada dalam
hidayak dari Allah datam seriap wakte dan masa 1" Menuruinya lagi
setiap pendapat tram muytehnd vang kemudian menjadi mazhab berasal dan
tempat yang samia, vakn: mata arr syanat, fa menyatakan | — g e ol 1€
Ty il o [Setictp mazhab berasal dart mata gir syaria]™

Ungkapannya yang lain:  “egfais Jhpmd y eagial! §omee 5" 2a ol iy 4
Sabl g § AT [Respnigeulinia syariar seperti sebuah pohon vang besar,
adapun pendapat-pendapal wlamanya (baran cabang dan rantingmval®,
Imam Sya‘rani sangat mevakini bahwa t:dak ads satupun deri mereka menge-
luarkan pendapat kecual setelah menehin dali! dan arpumensas:. fa berkata;
gt T VO R - P R T r..ll.l—l-'..ﬂ:_..i"i-':.q.i' R R |
dea " [Sesungguhnva keyakinan Lami renrang selurnk mam balwa
tidakiah mereka mengelunrkan pendapat kecuali setelah menelini dalll dan
argumentasi]=. Pernvataan Imam Sya'ram tenteng kebeperen scuap tthad
muyirhid bukanlsh sekedar dugsan dard hasil perenungan tetapi jugs hasil telazh
terhisdap tulisan-tuhsen vang ditulis oleh para imam dan pengkut mereka.
Dengannya ta telah sampa: kepads sumber pengembilan seluruh pendapat pen-
dapat imam pada setiep masa dan zamannya, baro kemudian menetapkan bahwa
seluruh pendapat pendapat para mujlahid dan vang mengikutmyz adalah benar®™

Imam Sya'ran tidak sependapat dengan oreng yeng mengetakan sdunya
pendapet para ulama yang keluar dar syariar, Ungkapnys

e i g % ol |' L _:-. | ! {

e Sl de N al g e | iy
d.-.-.-q.ll_.l _15.11 J'JJ.L.‘J'—' Lmh At e & ladall

fMereka juga telah sepakal. balwa sexesrang tidak dikatgkan bevilmy
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Takhfiz Tasydid Imam Sya rani {thean Sase Azhar)

becuali fika telah menelin pertentangan pendapar para idama dan metge-
tahui suother méreka dari Alguran dan sunnah/=.

Kalaupun ada terlihat perbedaan, 1mu hanys perbedaan yang discbablkan
oleh kondist vang melmgkupi mujtahid den perbedasn kemampuan memaliao
syariat, Sebagammans ungkapannya:

"*—-—‘-*‘-"-—”-ﬂ{;-ﬂdﬁ"'-! R E g TR |1;_1...L|'; 1',.;':. |j,"-_,
D] 8 Pk Bl il dum s oy B IS 1T UL

(Dan tidaklah pendapat pendapar wlama svariah (fugahd) keluar dari kasdah
syartat davi apa vang sava ketabui, Yang ada adelah baiwa pendapatnyd
berada antara dekar atau lebik dekat, antara jauh atau lebik jouh karena
melihar kondisima sebagat manusia]™

Dan sesungguhmys perbedaan i menspalkan rafmas bag umat Mohammad,
sehagaimana ungkapan vang umum dikenal ‘i G = [Perbedaan
pendapat umatkn adalah merupakan rakmat]. lmam Sya‘ram menselaskan
mabna rahmat disim adatzh keluwesan atas umai Muhsmermad dan pengikuti peng-
ikutnya dalam realitas keadaan yang berbeda-beds yarg teskait dengan cabang
cabang syanat.

Para ulama salaf juga tdak suka menyebution lafas ShniGf dalam sabda
Rasu) int. Mereka lebih suka menpatakannya e ok st kelussan. Schab kalou
disebutian dengan ikl khawatr aian difsharms olelt orang awam dengan makna
yang negatif. Oleh karena jtu seorang salaf, Safysn as Teaur] berkata: ™4
e b aladall ey e ) " b el a3 & [ Mmpran kalfan
katakan telah berselisih pendapat wlama dalom sate mavalah. akan tetapi
Eatakanlah bahwe wlama tefah membert kelgpangan dolom musalak ini]™.

Motivast terbesar Imam Sve‘rani dalam menyusun konsep i sdalah
uniuk membuka peluang beramal dengan sps yang dikandung dajam Firman
Allah swl: Sa i d i iy bl | a1 | fepakhian apama das jangan
kamu berpecah belah tentangnyva ... ], Dengan konsep byl dan tasvdid
i, tidak nkan ada lag pendopot vang satu dibenturian dengan pendapat lainnye.
karena 11 aken melahirkan perpecahun. Motivass bun sdalah kepedulanny= atas
peristiwa duimana pengikut satu mazhab mengsnggap mashabnyz lebih benar
dari mazhab yang lomn, sehimgpa mereks saling berdebat panjsnig. zer1n pdanva
Kecenderungan penganut tasawul selaly memberikan pendapat yang yang
mengandung unsur “azimah kepeda siapa i

Menurut Imam Sya‘rani. syanat yang datng hatk she permtah atau larangan
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dalam setiap masalah yang memiliki perbedaan selalu mengandung salah satu dan
dua unsur; rakiyfil dan raspdid, idak mengandung satu unsur saja. sebagaimana
vang dianggap eleh sehagman orang. Oleh karena e menurutnya, bila ada penntah
ateu larangan yang berbeds dalam satu masalah diletakian dalam satu tingkatan,
raka wajar terjad: kesan perbedasn pendapat dan kontradiksi (ramdguds diantsra
dalil mereka, padahal &hdldr dan randgud i ndek ada. Ungkeprva

Ul _:.5‘ g \.J-e-'J'_:l ‘,.-*::lll D D D gl EJHE_E_LI day LN Rl]
PECAPL I RE P S L RGN IS R - Y EL P e ) Y
1".‘ ‘H"- :"I.-'-' ‘l...;‘ili'dl‘:,"i':‘!' '_jh-":'l"'q-l H—l" é: 'L‘LI'J"-I_:‘ l._'_'-'-"‘J"iL.' Hrlﬂ‘-ﬂd

AV i (3 5 Y

[Sesungguhnya Syaria! suct yvang darang dengan redaksi perintah dan
larangan dolam settap masaleh vang memiliki perbedaan-perbedaan pen-
dapat tentangnya, berada dalam dua dnghatan, wakkfif dan wasvdid, fdak
dalam saru ringkaran sebagalmana vang diduga oleh sebagian para peng-
ikt {mazhah], oleh karena itu tecfadilah perbedaan [pendapar] i antara
mereka dengan [onggapan bakwea telah rerjadi diantara pendapat tersebut] |
pertentangan (tandgud), padahal perbedagn dan pertenangan ifu Heak ‘
adalH

Disamping itu dalam realitas sejarah ilmu uswl fikih diantara para imam 1
ade yang menganggep periniah schagat wajib sedang yang lan sebagal anjuran,
Ada pula vang menganggap lerangan sebagai pengharaman dan lainnva psakrah™.,
Ini bagi Imim Sy rani merupakan kenvatagn sejereh vang tidak terbantahkan
skan adanya dua tingkatan 1tu, yang disebabkan oleh dus hal, periama, watzk
syariat dzn orang yang memahanunya, kedua, para mvkalia vang ekan ditakfiy ‘
dengan khitdb tersebut berada pada salsh satu dan dus tungkatan, ada vang
knzat dari sisi tman don fisiknye, dan ada vang lemah Yang kuat dikkisdh dengan
‘arimah atau fanwdid, dan sebaliknya yang lemah dari mereka dari sisi iman
dan fisik dikirieab dengan rechsah atau eaktyTf. Hal ini diperkuat dengen firman
Allah swt:

piadas i L il grs [maka bertagwalah kamu bepada Allah menurut |
Keganggupanmu]™. Serta Hadis Ragul @ e o s (i al 55l i)
[Jika Aku perintahkan kamu dengan sesuatny maka laksanakaniah memurut
kesanggupanmul’,

Basul saw pun berbicara kepada orang lam sesual dengan kemampuan
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akal, keistaman, dan imanmya®. Uniuk iu ungkapan Rasulpun berbeda beda kepeda
para sahabat ksrens perbedzan kondisi mereka ketike mereka memintanya
nasehat terbaik: Juga bagarmana sikap Rasul yang berbeds terhadep orpng
vang membai‘atnya. Ada vang membmat untuk patuh, tast dalam keadaan
semanpat ruupun malas, lapang meupun sempit, atau bai"at Rasul dengan orang
vang hanya sekedar mermnta mereka untok solat Subuh dan Asar saja

Para rmampem mengikuti pola dan paradigma ifu. Manakala mereks nelihat
Rasul menngankan, mereka jugs thut menngankannya. Manakala Rasul memben
ving berat, maks merckapun memberatkennva, Disamiping iy, bagl [mam
Svi'rant, meyekim babwa setiap mujtahid benar, lebih beradab daripada
menfariih satu pendapar dengan pendapat lan atau satu mazhab dart mazhab
la1n, dan hal it bagimya cara yang ndak sesuai dengan syariat’. Allah swt pun
menciptakan kesdssn-keadzan vang bervarins:, dimana dengan jtu dimung-
kinkan seorsng hamba tetap berada dalam rahmatNye. Unglap mam Sya'rani:

e e Y i Ll il B e d Mg il sl de
I.La__‘,..i.-L:__u,Lu:_.aulur.b_:lu;_bhmti.uj“h Mkl
Aol ey i iy 2l oiy 3 bcdn g

Apasall 28 Ll LG ila e L T bt g LS

[Bahwa Allah owe tidok menjudikan sefidgp nanfuat akay selomanyy ber-
manfaal (buat sehap erang) dan setiap kemudaratan wudarat selamanya
{Bual setiap orangl, akan tetapl winipkin saja senat bermanfact wituk (i
tapl mttdiarat wnmk yang leir, aray widarar untak ini tapl Bermanfaut wnk
vang fain, dae smengin swdarar untek vang satu dalamt waktu fertene tagn
hermantan: dafam wakty vong lawr atau bermanfaar wnnk vang sam dalim
waktu ferfent ke mesdarat daian: wakin vang. lain, sehagaimuna yang elah
rerithat dalose taparan reafitas aran dolam sataron Sonseptual] ™

Imam Sva'rani mengutip Svarkh Baderuddin Zarkasyi yang mengatakan
bahwa sesmgesiys mengambil vang rufisah maupun *axisok detam termpat
vang sesus demgan salah safu dan keduanyn sangas ditumiol manakals seorang
miikallaf mengsmisl rabhsah untuk mendapatkan kewtamaan dan Allsh, maks
imiah yang lebsh stama, HI}DI{-‘IJ.I"'.IH.I‘.‘I:II hadis Rasulullsh saw: ol o ——& &1 2
e G ek e ze 7 [ Semiengpuivnva Al senang rukfisaioNyva
dicembil, begitupude “azimuhNval”.

Untuk mendukung kesahihan konsep jakhfy dan tosydidnya, Imam
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Sva‘reni menganjurkan untuk melihat hadis vang ada, atau salah sate pendapat
mmam, lale melihar hadis atan salu pendapat imam lemm yeng bertentangan
dengannyi. Nantinva akan terhihal yiang satunva mukfaffol dan lamnya
musvaddad, Kemudian hadis atau pendapat yang mukhaffa tadi erkedang
ulah vang sakih dan rdiih di dalam saie mazhab, tetapi kadang dianpgap lemah
dan maryiih di mazhab verg lsin, dan pastlah ada orang vang diredfif atau ada
vang mengamalkan saleh spiu ngkaran itu™,

PENUTLUP

Konsep takhfirdan rasvdid Imam Sva’ram, telah membenkan kontribuss
masukan bagi bentuk metodologi [inhad vang sangat berguna dalum pengem-
bangan timu ushul figh, vang pada grirenva melahirkan dog implikas:, baik vang
bergifat tekms maupun vang bersifat filosefis. Yang hersifat teknis adalah balhwa
konsep inl mengadi semacam kriteria persyaratan lambahan bag: para mufi,
vaimi, pengetahusnnya ekan kondis mwsearii, apakah sekfsal ataukah ‘azimaf,
sebeluma berfatwa. Yang bersifat frlesofis ialah bahwa bila konsep ini dianut
oleh seorang mufl: maka sa sezalan dengan trend fatwa koniemporer, yvakm
tidak terikat dengan satu mazhab. Dengan dermkian seorang muft skan terhuka
untuk seluruh mazhab dan pendapat. Keterbukaan im pada gilirannya skan
menumbahkan semangat toleransy, dan tidak saling menyalahkan, sebush sermangat
veng sangat dibutuhlkan pada saar i
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" Amin Abdullah. Poradipma Alternatit Pengembangan Ushul Figh Dan
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hal 1536
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